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ABSTRACT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia . .
(SDM) pelaku UMKM di Yogyakarta melalui pelatihan |Revised article: 20 Agust 25
manajemen  keuangan dan  strategi pemasaran. |Articles accepted: 25 Agust 25
Permasalahan utama yang dihadapi UMKM adalah
lemahnya pencatatan keuangan serta keterbatasan
pengetahuan dalam mengelola pemasaran, khususnya di
era digital. Metode kegiatan berupa pelatihan dan
pendampingan langsung dengan pendekatan partisipatif,
melibatkan 30 pelaku UMKM dari berbagai sektor usaha.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan
peserta dalam membuat laporan keuangan sederhana,
memahami strategi pemasaran digital, serta mampu
merancang promosi berbasis media sosial. Implikasi dari
kegiatan ini adalah adanya penguatan kapasitas SDM yang
berdampak pada peningkatan daya saing UMKM secara
berkelanjutan.

History Article: 1 Agust 25
Incoming articles: 5 Agust 25
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. Introduction
Situation Analysis
UMKM merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia, termasuk
di wilayah Yogyakarta. Namun, masih banyak UMKM menghadapi
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permasalahan mendasar, antara lain lemahnya manajemen keuangan,
keterbatasan pemahaman pemasaran digital, serta kurangnya pengelolaan
SDM. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara potensi yang dimiliki
UMKM dengan kenyataan di lapangan.
Urgensi kegiatan ini adalah memberikan solusi melalui pelatihan
manajemen keuangan dan pemasaran yang mampu meningkatkan
kapasitas SDM UMKM agar lebih profesional dan kompetitif. Dengan
demikian, kegiatan PKM ini dirancang untuk mendukung pemberdayaan
UMKM di Yogyakarta secara berkelanjutan.

Solutions and Targets
Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan PKM ini adalah:

1. Pelatihan manajemen keuangan: pencatatan transaksi, penyusunan
laporan keuangan sederhana, dan analisis arus kas.

2. Pelatihan strategi pemasaran: teknik pemasaran digital, pemanfaatan
media sosial, serta perencanaan promosi efektif.

3. Penguatan SDM UMKM: peningkatan soft skill, pengelolaan usaha, dan
perencanaan bisnis.
Target kegiatan adalah 30 UMKM di Kota Yogyakarta dari berbagai sektor
(kuliner, kerajinan, dan jasa).

Implementation Method
Place and Time: Kegiatan dilaksanakan di Universitas PGRI Yogyakarta,
Februari 2025.

Target Audience: Pelaku UMKM dengan usaha minimal 1 tahun berjalan.

Devotion Method: Pelatihan, workshop, diskusi interaktif, serta
pendampingan praktik.

Success Indicators:
80% peserta mampu membuat laporan keuangan sederhana.
75% peserta menerapkan strategi pemasaran digital dalam usaha.

Evaluation Method: Pre-test dan post-test, observasi praktik, serta
kuesioner kepuasan peserta.
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IL.

III.

IV.

Results and Discussion

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta
dalam aspek manajemen keuangan dan pemasaran. Peserta yang
sebelumnya tidak melakukan pencatatan keuangan, setelah pelatihan
mampu menyusun laporan arus kas sederhana. Selain itu, peserta mulai
aktif menggunakan media sosial (Instagram, WhatsApp Business, TikTok)
sebagai sarana promosi produk.

Diskusi dengan peserta menunjukkan adanya motivasi untuk lebih disiplin
dalam mengelola wusaha. Faktor pendukung keberhasilan adalah
antusiasme peserta, dukungan institusi, dan metode pelatihan yang
aplikatif. Sementara kendala utama adalah keterbatasan waktu serta variasi
tingkat pemahaman pesert.

Conclusion

Kegiatan pelatihan manajemen keuangan dan pemasaran berhasil
meningkatkan kapasitas SDM UMKM di Yogyakarta. Peserta mampu
menerapkan pencatatan keuangan sederhana dan memanfaatkan media
digital sebagai sarana pemasaran. Ke depan, diperlukan pendampingan
lanjutan agar UMKM lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi serta
memiliki daya saing yang lebih tinggi.
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